
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan sebuah kafe yang memiliki karakteristik atau ciri khas 

tertentu akan membuat pengunjung merasa puas dengan menikmati 

hidangan serta merasakan atmosfer kafe yang dapat memberi pengalaman 

dan kesan tersendiri bagi pengunjung. Dalam hal ini, konsep desain 

memegang peranan penting dalam mencapai aspek fungsional, estetika, 

hingga efek sosial yang timbul dikedepannya. 

Kafe Playground merupakan sebuah kafe yang mengangkat konsep 

"angkringan naik kelas". Dalam hal ini, Kafe Playground mencoba 

mengemas kembali konsep angkringan konvensional dalam bentuk yang 

lebih modern. Dengan menargetkan anak muda sebagai pangsa pasar 

utamanya, Kafe Playground diharapkan dapat memiliki suatu karakteristik 

tersendiri yang akan membedakannya dengan kafe-kafe lainnya di 

Yogyakarta. Sebagai salah satu alternatif kuliner yang telah memilik posisi 

kuat di Yogyakarta, Kafe Playground menghadirkan sebuah Creative 

Corner sebagai fasilitas dapat mengakomodasi kegiatan bagi komunitas 

dan insan kreatif di Yogyakarta. 

Dengan mengangkat tema "Joyful in the Modesty" diharapkan akan 

mampu merepresentasikan desain yang ikonik bagi Playground Cafe & 

Creative Corner ini. Terinspirasi dari suasana di angkringan tradisional, 

dimana menghadirkan suasana yang santai namun tetap merakyat serta 

dipadu dengan beberapa unsur benda-benda tradisional menjadi konsep 

yang tepat untuk diterapkan pda perancangan kafe ini. Sebagai gaya 

perancangannya, gaya Eklektik dipilih untuk menerjemahkan tema 

tersebut ke dalam elemen-elemen interior. Gaya Eklektik ini sesuai dengan 

karakteristik kafe yang ingin menggabungkan unsur tradisional dengan 

kontemporer menjadi sebuah kesatuan yang harmonis. Gaya Eklektik ini 

juga dipilih karena melambangkan kebebasan berekspresi dalam 
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penerapan konsep interior ruang. Penerapan tema dan gaya ini diharapkan 

dapat memberi suasana baru dan merangsang ide-ide kreatif bagi para 

penggunanya.   

 

B. Saran 

1. Dengan dirancangnya kembali interior kafe ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan mampu menjadi sebuah kafe yang memiliki ciri khas 

yang sesuai dengan visi misinya, serta menjadi basis para komunitas 

kreatif di Yogyakarta dalam berkreasi.  

2. Hasil perancangan interior Kafe Playground & Creative Corner ini 

diharapkan dapat menjadi sebuah acuan baru dalam merancang sebuah 

kafe atau restoran. 

3. Perancangan ini diharapkan dapat membuka wawasan mahasiswa 

khususnya dalam merancang interior kafe untuk lebih memperhatikan 

fungsi serta kebutuhan terhadap ruang selain dari estetika itu sendiri. 
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